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ABSTRAK 

Sejak masih menjadi bagian dari i’ja>z al-Qur’a>n hingga menjadi salah satu 

metode tafsir, keberadaan muna>sabah masih menjadi perdebatan. Bahkan, di era 

modern ini, di mana sarjanawan Muslim dan Barat saling bertukar pendapat, 

keberadaannya tidak lagi menyangkut ada dan tidak, melainkan telah menjadi kritik 

akan struktur Alquran yang dianggap tidak sistematis. Padahal jauh sebelum kritik itu 

lahir, al-Biqa>’i> telah membuktikan keyakinannya, menjadikan muna>sabah sebagai 

salah satu metode tafsir dan berhasil memberikan produk tafsirnya. Sayangnya 

ketiadaan informasi tentang metodologis yang digunakan memberikan rasa tidak puas 

di hati para pengkritik. Lantas di era modern ini, Sayyid Qut}b hadir menentang kritik 

tersebut. Ia pun mengenalkan konsep mih}war sebagai teori muna>sabah-nya. Kemudian, 

pertanyaan pun muncul, apa yang membedakannya dengan konsep muna>sabah yang 

ditawarkan Al-Biqa>’i>? Bagaimana konsep mih}war ini? dan apa benar tidak ada 

penjelesan terkait metodelogi muna>sabah Al-Biqa>’i>? 

Kajian utama dalam skripsi ini, adalah mencari perbandingan konsep muna>sabah 

yang ditawarkan Al-Biqa>’i> dan Sayyid Qut}b. Agar mendapatkan gambaran yang jelas, 

penulis pun menggunakan Alquran surah Al-Mulk sebagai objek kajiannya. 

Menggunakan metode library research, penulis menjadikan penafsiran surah Al-Mulk 

dalam tafsir Naz}m al-Durar Fi>Tana>sub al-A<yi wa al-Suwar serta tafsir Fi Z}ilali Al-
Qur’a>n sebagai data premier. Kemudian data sekunder dihasilkan dari berbagai sumber 

seperti buku, jurnal, majalah, makalah, skripsi, dan karya tulis lainnya. 

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, meski tidak ada istilah tertentu untuk 

menggambarkan konsep muna>sabah Al-Biqa>’i>, namun Dr. Amir Faishol Fath berhasil 

mengumpulkan konsep-konsep tersebut dalam teori muna>sabah Al-Biqa>’i. Konsep-

konsep tersebut dikelompokan menjadi dua kategori yaitu muna>sabah antar ayat dalam 

Alquran dan muna>sabah antar surah dalam Alquran. Kedua, konsep mih}war Sayyid 

Qut}b merupakan usaha untuk menemukan intisari setiap surah, sehingga bagian surah 

lainnya akan mengacu dan berhubungan dengan intisari tersebut. Maka surah sebagai 

satu kesatuan dapat ditemukan ketika terdapat koherensi antara seluruh bagian surah 

dengan intisarinya. Ketiga, meski dengan istilah yang berbeda, nyatanya konsep 

muna>sabah Sayyid Qut}b cenderung sama dengan konsep yang dibawa Al-Biqa’i. 

Namun pada aplikasinya terhadap surah Al-Mulk, mereka memiliki hasil yang berbeda. 

Tercatat Sayyid Qut}b membagi surah tersebut ke dalam 12 fragmen, sedikit lebih 

banyak dari pembagian fragmen Al-Biqa’i. Namun, hasil akhir ataupun kesimpulan, 

keduanya sepakat bahwa surah Al-Mulk berarti Kerajaan dan Kekuasaan Allah SWT. 

Keyword: Al-Biqa>’i>, Sayyid Qut}b, Muna>sabah, Al-Mulk  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak turunnya Alquran, masyarakat arab terutama muslim terkagum-kagum 

akan keindahan yang disampaikannya. Allah pun menantang masyarakat arab kala itu, 

dikenal sebagai ahli syair, untuk menciptakan hal yang serupa dengan satu ayat 

Alquran. Tantangan ini merupakan keyakinan-Nya akan kesempurnaan Alquran dari 

berbagai sisi, sehingga tidak ada satupun manusia yang dapat menandinginya. 

Seiring berkembangnya waktu, orang-orang kafir kembali mempertanyakan 

kesempurnaan yang dimiliki Alquran. Alasannya adalah struktur pembahasan Alquran 

(yang dicetak berdasarkan tartib mush}afi>) cenderung acak atau tidak memiliki struktur 

pembahasan yang baik. Nyatanya pembahasan mengenai struktur ini sudah dimulai 

sejak abad ke-3 H. Meskipun kala itu, pembahasan tesebut masih masuk kajian i’ja>z 

al-Qur’a>n.1 

Produk tafsir pertama yang menawarkan struktur Alquran sebagai salah satu 

metode tafsirnya adalah Mafa>tih}ul Ghaib, yang ditulis imam al-Razi (w. 606 H/ 1210 

M). Setelah itu muncul nama-nama besar lain yang ikut menggunakan metode struktur 

sebagai metode tafsrinya, salah satunya adalah Al-Biqā’ī (w. 1480 M). Kitabnya, Naz}m 

                                                 

1 Ahmad Solahuddin, Skripis: Kritik terhadap Teori Nazm Hamiduddin al-Farahi, 

(Fakultas Ushuluddin UIN Suka: 2016) h. 51   



2 

 

 

al-Durar fi> Tana>sub Al-Ayi> wa Al-Suwar, merupakan tafsir pertama yang fokus 

kajiannya pada struktur Alquran sebagai metode utama tafsirnya.2 

Ia (Al-Biqā’ī) kemudian dikenal sebagai salah satu pencetus struktur Alquran. Ia 

bahkan meyakini, adanya ketersimbungan antara surah pertama (Al-Fa>tih}ah) dan surah 

terakhir (An-Na>s). 3 Salma menyebutkan bahwa dalam praktiknya ada banyak 

kemiripan antara tafsirnya dengan tafsir Mafa>tih}ul Ghaib. Namum Al-Biqā’ī 

mempunyai warnanya sendiri, ia bahkan menafsirkan hubungan kata “Bismilla>hir 

rah}ma>nir rah}i>m” di awal surah dengan makna utama surah tersebut. Dengan demikian 

setiap kajiannya akan memberikan warna dalam dunia tafsir Alquran.4 

Setelah dikenal sebagai salah satu kajian tafsir, metode struktur Alquran pun ikut 

berkembang. Salah satu perkembangan yang signifikan adalah munculnya istilah-

istilah dalam kajian struktur Alquran ini, yaitu muna>sabah, naz}m, dan amu>d. Ketiga 

istilah ini, memiliki ruang pembahasannya tersendiri, misalnya muna>sabah yang 

membahas tentang ketersinambungan antar ayat, kemudian naz}mnazm merupakan 

kumpulan ketersinambungan yang terbangun dan membuat sebuah kesimpulan utuh 

dalam satu surat Kesimpulan utuh tersebut kemudian disebut oleh Farahi (w. 1930 M) 

sebagai amu>d atau kemudian dikenal sebagai the unity of surah.5 

                                                 

2 Ahmad Solahuddin, Skripsi: “Kritik terhadap Teori Nazm Hamiduddin al-Farahi”, 

(Yogyakarta: UIN SUKA, 2016) h. 51 
3 Al-Biqā’ī, Naẓm al-Durar Fī Tanāsub al-Āyi wa al-Suwar, jilid 20, (Beirut: Dār al-Kutub al-

Islāmiyyah, 2008) h. 215-216 
4 Salwa M. S. El-Awa, Textual Relations in the Qur’an, Relevance, Coherence and Sturcture 

(New York: Rouledge Taylor & Francis Group, 2006) h. 11 
5 Ahmad Solahuddin, Skripsi: “Kritik terhadap Teori Nazm Hamiduddin al-Farahi”, 

(Yogyakarta: UIN SUKA, 2016) h. 48 
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Baik Al-Biqā’ī maupun al-Razi, tidak menjelaskan detail tentang metodologi 

yang ia gunakan, dan tidak pula menyebutkan istilah-istilah tesebut. Namun bagi Al-

Biqā’ī, yang mencoba menghubungkan setiap surah-surah bahkan mengubungkan 

kalimat basmalah dengan makna surahnya, ketiga proses tersebut mestilah dilewati. 

Pentingnya proses-proses tersebut menjadi suatu keharusan bagi mufassir yang 

mengkaji struktur Alquran dikemudian zaman, termasuk di dalamnya ada nama 

mufassir Sayyid Qut}b (w. 1966). 

Berbagai penelitian yang telah dibangun terhadap Sayyid Qut}b, memberikan 

kesimpulan bahwa beliau merupakan ulama pergerakan. Hal tersebut tidaklah salah, 

berbeda dengan Al-Biqā’ī yang semasa hidupnya digunakan untuk mencari ilmu, 

Sayyid Qut}b justru menghabiskan separuh hidupnya di dalam penjara. Bahkan ia harus 

wafat di tangan algojo pemerintah.6 Karya-karya pun banyak mengindikasikan 

pergerakan melawan kedzaliman pemerintah terhadap rakyat, termasuk kitab tafsir 

yang ia tulis. 

Kitabnya tafsirnya yang berjudul “Fi Zilali Alquran” merupakan kitab tafsir yang 

menggunakan metode struktural sebagai pisau tafsirnya. Pada praktiknya, beliau 

membagi surah kedalam beberapa kelompok bahasan kecil. Kemudian ia memulai 

tafsirnya dengan memberikan satu ayat atau lebih yang menjadi intisari dari surah 

tersebut. Lantas kelompok-kelompok kecil tersebut akan ditunjukkan 

                                                 

6 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedi Islam 4, (Jakarta: Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1993) h. 145-146 
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ketersinambungannya dengan intisari yang disebut diawal. Tafsirnya pun akan diakhir 

dengan kesimpulan yang ditemukan sebagai satu kesatuan surah tersebut. 7 

Berbicara tentang kesatuan surah, penulis telah mencoba mengelompokkan ayat-

ayat yang terdapat surah Al-Mulk. Surah ke-67 ini, merupakan surah makiyyah dengan 

total 30 ayat di dalamnya. Pada bagian awal surat ini, yakni ayat ke-1 sampai dengan 

ayat ke-5, surat ini membahas tentang kesempurnaan ciptaan-Nya. Kemudian pada 

bagian selanjutnya, Allah tuturkan hukuman bagi orang-orang yang kufur terhadap-

Nya, yaitu pada ayat ke-6 sampai dengan ayat ke-11. Setelah selesai membahas siksaan 

terhadap orang kufur, pada ayat ke-12 Allah beritakan ampunan bagi orang-orang yang 

takut terhadap-Nya. Pada ayat tersebut Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-orang 

yang takut kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh mereka, mereka memperoleh 

ampunan dan pahala yang besar”. Namun cukup sampai disitu, karena pada ayat ke-

13 pembahasan lainnya dimulai. Allah berfirman, “Dan rahasiakanlah perkataanmu 

atau nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha Mengetahui selaga isi hati”. Sekilas antara ayat 

ke-12 dan ke-13 ini tidak memperlihatkan adanya ketersinambungan pada struktur 

surat al-Mulk. Hal ini bertentangan dengan kesempurnaan yang diberitakan pada awal 

surat ini, bahkan tidak adanya koherensi ini memicu adanya kritik, seperti yang 

dilakukan Richard Bell dalam tesisnya. Maka akan menarik jika kita peneliti 

membahas struktur surah ini, dalam pandangan Al-Biqā’ī dan Sayyid Qut}b. 

                                                 

7 Sayyid Qut}b, Fi Zilali al-Qur’a>n, jilid 6, (Beirut: Darul Masyruq, 1972), h. 4628 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dibuatlah rumusan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep muna>sabah menurut Al-Biqa>’i>? 

2. Bagaimana konsep mih}war sebagai muna>sabah menurut Sayyid Qut}b? 

3. Bagaimana perbandingan antara aplikasi teori muna>sabah Al-Biqā’ī dan 

Sayyid Qutb ketika menafisirkan QS al-Mulk? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitan 

a. Mengetahui konsep muna>sabah menurut Al-Biqa>’i 

b. Mengetahui konsep mih}war sebagai muna>sabah menurut Sayyid Qut}b 

c. Mengetahui teori muna>sabah yang diaplikasikan Al-Biqā’ī dan Sayyid 

Qut}b dalam menafsirkan QS al-Mulk 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

b. Memberikan informasi terkait konsep muna>sabah menurut Al-Biqa>’i 

c. Memberikan informasi terkait konsep mih}war sebagai muna>sabah 

menurut Sayyid Qut}b 
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d. Memberikan informasi terkait teori muna>sabah  yang diaplikasikan Al-

Biqā’ī dan Sayyid Qut}b dalam menafsirkan QS al-Mulk 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulis menggunakan tinjauan pustaka untuk menunjukkan originalitas, serta 

melihat bagaimana karya-karya terdahulu mempengaruhi karya tulis ini. Oleh karena 

itu, penulis akan menggunakan berbagai karya tulis yang berhubungan dengan variable 

dari penelitian ini, yaitu: teori muna>sabah, Al-Biqā’ī dan Naz}m al-Durar, Sayyid Qutb 

dan fi Dzilalil Qur’an, serta QS al-Mulk. 

Pertama, skripsi berjudul “Teori Muna>sabah: Studi Kitab Naz}m al-Durar fi 

Tanasub al-Ayat Wa al-Suwar Karya Ibrahim bin Umar Al-Biqā’ī”. Skripsi ini 

dipublikassikan oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

dan ditulis oleh Muhammad Aufar pada tahun 2017. Secara garis besar, penulis 

menyimpulkan bahwa Ibarahim bin Umar Al-Biqā’ī menerapkan empat kaidah dalam 

penerapan muna>sabah Alquran. Secara terperinci penulis mengungkapkan teori 

muna>sabah Al-Biqā’ī, seperti: (1) Muna>sabah Surat al-Fatihah dengan surat-surat 

sesudahnya. (2) Munsabah antar huruf muqata’ah dengan kandungan surat. (3) 

Muna>sabah antar akhir dan pertengahan ayat. (4) Muna>sabah antar kalimat dalam satu 

surat. (5) Muna>sabah antar berbagai ayat. (6) Muna>sabah antar penutup dan pembuka 

surat. (7) Kesatuan tematik dalam satu surat. (8) Muna>sabah antar surat-surat Alquran. 
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(9) Muna>sabah antar penutup dan pembuka Alquran. (10) Muna>sabah antar basmalah 

dengan kandungan surat.8  

Kedua, tesis berjudul “Muna>sabah Surat dalam Alquran (Telaah atas Kitab Naz}m 

al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar”. Tesis ini ditulis oleh Abd. Basid dan 

dipublikasi UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2016. Fokus penulis pada tesis ini 

adalah, bagaimana formulasi muna>sabah surat yang digunakan Al-Biqā’ī, dan aplikasi 

formulasi muna>sabah surat tersebut dalam kitab tafsir Naz}m al-Durar. Hasilnya 

penulis menemukan tiga formulasi yang digunakan Al-Biqā’ī dalam pengaplikasian 

tafsirnya, antara lain: (1) Menyebutkan dan menjelaskan nama-nama surat. (2) 

Menetapkan tujuan atau tema utama surat berdasarkan nama-nama surat yang ada. (3) 

memperhatikan kandungan surat. Penulis juga menyimpulkan bahwa formulasi ini 

lebih ringkas dan fokus, jika dibandingkan formulasi yang digunakan oleh mufassir 

lainnya.9  

Ketiga, Ahmad Solahuddin, dalam skripsinya yang berjudul “Kritik terhadap 

Teori Naz}m Hamiduddi>n Al-Fara>hi”, mengkritisi teori naz}m Al-Fara>hi. Skripsi yang 

diterbitkan pada tahun 2016 oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga ini, menyimpulkan bahwa teori naz}m memiliki tiga prinsip penafsiran, antara 

lain: (1) Sturuktur lebih penting dari aspek historis, (2) surat sebagai satu kesatuan yang 

                                                 

8 Aufar, Muhammad. Skripsi: “Teori Muna>sabah: Studi Kitab Nazm al-Durar fi Tanasub 

al-Ayat wa al-Suwar Karya Ibrahim bin Umar Al-Biqā’ī” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 

2017) 9 Abd. Basid, Skripsi: “Muna>sabah Surat dalam al-Qur’a>n”(Telaah atas Kitab Nazm al-

Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (Surabaya: UIN Suanan Ampel, 2016) 
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holistik dan (3) Alquran merupakan sumber primer dalam penafsiran. Hal ini, menurut 

Solahuddin, akan berimplikasi pada bentuk penafsiran yang literalis, karena teks tidak 

dapat dipahami dari sisi harfiahnya saja, melainkan harus dilihat pula sisi yang melatar 

belakangi dan tujuan teks itu diturunkan. Sehingga ketika teks hendak dihubungakan 

dengan konteks yang berbeda, mengetahui nilai-nilai universal dari teks itu menjadi 

hal yang penting, karena nilai universal ini yang seharusnya dihubungkan dalam 

realitas yang selalu berubah-ubah.10  

Keempat, Skripsi yang diterbitkan pada tahun 2008 oleh Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga berjudul “Musuh dalam Alquran (Studi Kitab Tafsir fi Dzilalil 

Qur’an Karya Sayyid Qutb”. Selamet Riyadi, yang merupakan penulis dalam skripsi 

ini, menghubungkan Sayyid Qutb dengan isu-isu terorisme, dengan anggapan bahwa 

tafsirnya mengarahkan pada isu-isu fundamentalisme. Penelitian ini berfokus pada 

beberapa ayat dalam Alquran, antara lain: QS al-Baqarah: 168, 98, 36, dan 120; QS al-

Tagabun: 14; dan QS al-Munafiqun: 4. Kesimpulan dalam penelitian ini, bahwa Sayyid 

Qutb membagi musuh menjadi tujuh dan tata cara seorang muslim untuk menghadapi 

musuh-musuh tersebut, antara lain: setan, Yahudi dan Nasrani, orang kafir, keluarga, 

berhala, dan manusia.11  

                                                 

10 Ahmad Solahuddin, Skripsi: “Kritik terhadap Teori Nazm Hamiduddin al-Farahi”, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaha, 2016) 
11 Slamet Riyadi, Skripsi: “Musuh dalam al-Qur’a>n (Studi Kitab Tafsir fi Dzilalil Qur’an Karya 

Sayyid Qutb” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008) 
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Kelima, “Continuity, Context, and Coherence in The Qur’an: a Brief Review of 

The Idea of Nazm in Tafsir Literature” yang merupakan jurnal terbitan al-Bayan pada 

tahun 2013. Mustansir Mir, sang penulis, membahas beberapa karya tafsir yang 

mengidentifakasikan naz}m, atau koherensi sebagai bagian dari Alquran. Tokoh-tokoh 

seperti: Tabari, Raazi, Biqa’i, dan Farahi-Islahi pun dibahas dalam jurnal. Selanjutnya, 

dengan membandingkan antara tafsir modern dan tafsir tradisional, penulis mengetahui 

tafsir mana yang lebih dapat diterima. Mustansir Mir pun berkesimpulan bahwa teori 

naz}m yang dibawa oleh Farahi-Islahi lebih masuk akal dibandingkan teori naz}m yang 

dibawa tokoh-tokoh lainnya.12  

Keenam, buku berjudul “Textual Relations in the Qur’an, Relevance, Coherencce 

and Structure” yang ditulis oleh Salwa M. S. El-Awa. Buku yang diterbitkan di London 

dan Amerika ini menjelaskan teori naz}m al-Qur’a>n dimulai dari sejarah yang dibangun 

oleh tokoh-tokoh terkait, hingga aplikasi teori naz}m pada dua surat dalam Alquran 

(surat al-Ahzab dan al-Qiyamah). Akhir buku ini ditutup dengan kesimpulan, bahwa 

terdapat dua pendekatan pada naz}m Alquran di era modern ini. Pertama, merupakan 

pendekatan yang cukup populer dalam dunia tafsir dan Qur’anic studies, yaitu 

pendekatan yang didasarkan para mufassir yang berusaha mencari kesatuan tematik 

                                                 

12 Mustansir Mir, Continuity, Context, and Coherence in The Qur’an: a Brief Review of 

The Idea of Nazm in Tafsir Literature (Al-Bayan, 2013) 
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dalam Alquran. Kedua, adalah pendekatan linguistik, yang melibatkan analisis 

pragmatis dari relasi antara ayat atau bagian dari ayat tersebut.13  

Paparan diatas membuktikan bahwa penelitian tentang aplikasi teori muna>sabah 

Al-Biqā’ī dan Sayyid Qutb terhadap QS al-Mulk belum pernah dilakukan. Oleh 

karenanya, karya penulis ini tidaklah benar-benar baru, akan tetapi melanjutkan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Posisi penulis dalam penelitian ini adalah ingin 

membandingkan teori muna>sabah yang digunakan Al-Biqā’ī dan Sayyid Qutb, 

kemudian memlihat bagaimana kedua teori tersebut menghadapi QS al-Mulk. 

E. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan (library 

research) dan menggunakan metode deskriptif-analitis. Langkah awal yang ditempuh 

adalah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, selanjutnya dilakukan klarifikasi, 

deskripsi dan analisis-komparatif. Metode ini diaplikasikan ke dalam beberapa langkah 

berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Sumber primer pada penelitian ini merupakan kitab tafsir karangan dua 

tokoh yang pemikirannya menjadi obyek dari penelitian ini, yaitu: fi Zilalil Qur’an 

karya Sayyid Qutb dan Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-Ayi> wa al-Suwa>r karya Al-

                                                 

13 Sa Salwa M.S. el-Awa, Tekstual Relation in the Quran: Relevance, Coherence and Structure 

(New York: Rouledge Taylor & Francis Group, 2006) 
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Biqā’ī. Sedangkan sumber sekunder yang dibuthkan penulis dalam penelitian ini 

adalah karya-karya lain dari dua tokoh tersebut, tulisan yang masih menyinggung 

pembahasan muna>sabah, serta kajian lain tentang kedua tokoh tersebut. Tulisan-

tulisan tersebut dapat berupa buku atau artikel dalam jurnal, koran dan majalah. 

2. Deskripsi Temuan 

Deskripsi dilakuakan dengan menguraikan beberapa konsepsi tokoh, yaitu 

teori muna>sabah dan deskripsi latar belakang akademis serta pemikiran yang 

mempengaruhi teori serta pemikirannya. 

3. Anlasis 

Kerja analisis ini akan ditempuh dengan beberapa langkah: 

Pertama, memaparkan beberapa klasifikasi dari kajian yang dibahas disertai 

dengan contoh ayat-ayat yang telah ditentukan. Klasifikasi ini mengikuti konsepsi 

umum yang telah banyak digunakan dalam kajian ‘ilm al-Qur’a>n. 

Kedua, melihat karakter pemikiran tokoh dalam muna>sabah al-Qur’a>n 

dengan analisis tipologis. Pada langkah ini, akan dicari unsur yang ada dalam 

masing tokoh berikut metode yang ditempuh dalam kajiannya dan aplikasinya. 

Ketiga, untuk dapat menangkap konsep yang khas dari tokoh-tokoh yang 

dibandingkan, dilakukan interpretasi komparatif berdasarkan data-data yang sudah 

diklarifikasikan pada langkah sebelumnya. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, penelitian ini akan terdiri dari lima bab. Bab pertama, berisi 

pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode peneltian, dan sistematika pembahsan. 

Secara garis besar, isi pokok dari bab ini adalah gamabaran umum penelitian dan 

langkah-langkah yang peneliti tempuh. 

Pada bab kedua, akan diuraikan teori muna>sabah secara umum guna 

mendapatkan gambaran pada penelitian ini. Uraian ini meliputi definisi sebagaimana 

yang tercantum dalam beberapa kamus atau istilah ulama tafsir, tinjauan historis 

sampai pada klasifikasi muna>sabah al-Qur’a>n. 

Karena besarnya pengaruh lingkungan terhadap hasil pemikiran seorang tokoh, 

maka pada bab ketiga ini akan diuraikan tinjauan historis dari Sayyid Qutb dan Al-

Biqā’ī, yang merupakan fokus dalam penelitian kali ini. Uraian tersebut akan terbagi 

menjadi beberapa bahasan, dimulai dari latar belakang kultur dan pendidikan tokoh, 

kemudian dilanjutkan dengan konsep teoritis mengeneai muna>sabah al-Qur’a>n, 

meliputi kerangka metodologis dan koseptual yang mereka gunakan dalam kitabnya 

masing-masing. 

Analisis lebih mendalam akan dilakukan pada bab empat ini. Tujuannnya untuk 

menyingkap kekhasan tokoh ketika menafsirkan surah al-Mulk serta mengaplikasikan 

teori muna>sabah-nya masing-masing. Langkah yang diambil pada penelitian ini 

dilakukan dengan menganalisis beberapa aspek dalam pemikiran keduanya, meliputi 
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pokok pemikiran, penerapan konsep hingga membandingkan antara aplikasi kedua 

teori dalam menafsirkan Alquran. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari penelitian serta 

saran-saran yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka dalam 

penelitian yang berjudul Studi Komparatif Teori Muna>sabah Al-Biqā’ī dan Sayyid 

Qut}b terhadap Quran Surah Al-Mulk ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsep Muna>sabah Al-Biqa>’i> 

Konsep muna>sabah Al-Biqa>’i> terdiri atas dua kelompok, yaitu: munasabah 

antar ayat dalam satu surah dan munasabah antar surah dalam Alquran. 

Kelompok pertama memiliki lima bentuk yaitu: Muna>sabah antar Huruf 

Muqat}t}a’ah dengan Kandungan Surah, Muna>sabah antar Akhir dan Pertengahan 

Ayat, Muna>sabah antar Kalimat dalam Satu Surah, Muna>sabah antar berbagai 

Ayat, dan Muna>sabah Lafadz Basmalah dan Kandungan Surah. Sedangkan pada 

kelompok kedua konsep muna>sabah Al-Biqa>’i> memiliki 5 bentuk, yaitu: 

Muna>sabah antar surah al-Fatihah dengan surah-surah sesudahnya, muna>sabah 

antar penutup dan pembuka surah, kesatuan tematik dalam satu surah, 

muna>sabah antar surah-surah Alquran, serta yang terakhir adalah Muna>sabah 

antar penutup dan pembuka Alquran. 
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2. Konsep Mih}war 

Mih}war pada konsep munasabah yang dibangun Sayyid Qutub merupakan 

tema sentral yang terdapat dalam setiap surah. Konsep ini memperlihatkan 

adanya kesatuan tema dalam satu surah. Namun, Sayyid Qut}b tidak menyebutkan 

secara detail kriteria dari setiap mih}war. Maka, dapat disimpulkan bahwa, 

ketentuan mih}war berada pada pemahaman subjektif Sayyid Qut}b. Kemudian 

pada aplikasinya, Sayyid Qutub memiliki empat konsep tersendiri, yakni: 

keteraturan ungkapan, keteraturan lafal, perbandingan dua keadaan, dan 

keteraturan irama. 

3. Perbandingan antara Pengaplikasian Teori Muna>sabah 

Persamaan diantara keduanya, ketika mengaplikasikan teori muna>sabah-

nya masing-masing adalah keduanya mengungkapkan tema surah diawal, 

keduanya membentuk fragmen dalam aplikasi tafsirnya. Kemudian, keduanya 

juga mengungkapkan satu kesatuan surah, serta dalam memberikan kesimpulan, 

keduanya memiliki kesimpulan yang sama yakni surah Al-Mulk merupakan 

gambaran tentang Kekuasaan dan Kerajaan Allah SWT. 

Sedangkan perbedaan diantara keduanya dapat dilihat dari metode 

pemilihan topik atau intisari surah. Al-Biqa’i cenderung menggunakan nama 

surah untuk menentukan intisari surah. Sedangkan Sayyid Qutub, dalam 

menentukan mih}war ia hanya berpaku pada ijtihadnya pribadi, dan tidak 
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dijelaskan bagaimana kaidahnya dalam menentukan intisari surah tersebut. 

Perbedaan juga ditemukan ketika keduanya menentukan kelompok ayat mana 

saja yang masuk ke dalam fragmen tertentu. Pada masalah ini, Al-Biqa’i 

membagi surah Al-Mulk kedalam 10 fragmen, sedangkan Sayyid Qutub 

membaginya ke dalam 12 fragmen. Perbedaan yang terakhir adalah ketika 

keduanya dihadapkan kalimat “burung-burung” QS 67: 18, Al-Biqa’i 

menafsirkannya sebagai prajurit Allah yang memberi azab bagi orang-orang kafir 

dan memberi rizeki bagi orang-orang mukmin. Sedangkan Sayyid Qutub 

menafsirkan ayat tesebut sebagai perenungan akan kekuasaan Allah yang 

menjaga burung-burung tetap terbang di langit. 

B. Saran-Saran 

Setelah meneliti aplikasi teori muna>sabah dari Al-Biqā’ī dan Sayyid Qut}b 

terhadap surah Al-Mulk, kiranya penulis perlu memberikan saran sebagai kelanjutan 

dari penelitian di bidang ini ataupun sebagai bahan perenungan, yaitu: 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut, terhadap ayat-ayat atau surah yang berbeda, 

untuk kemudian dikomparasikan kembali, aplikasi teori muna>sabah dari kedua 

tokoh ini, terhadap ayat-ayat atau surah tersebut. 

2. Seperti yang disampaikan Sayyid Qut}b, bahwa surah ini memiliki makna yang 

lebih besar dari pada bodinya, maka pantaslah jika surah ini dikaji dari sisi yang 
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berbeda, dengan metode yang bersifat selain ijtihadi. Sehingga memberikan 

warna dan bentuk yang berbeda nantinya. 

3. Melihat dari kajian Al-Biqā’ī dan Sayyid Qut}b, surah ini ibaratnya perenungan 

bagi masyarakat muslim dunia, yang masih khawatir akan kuasa, ilmu, ataupun 

rizki yang akan Allah berikan padanya.  
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